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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Teori Ekonomi Industri telah 
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Teori Ekonomi Industri. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Teori Ekonomi Industri. Lahirnya teori ekonomi berarti memacu adanya 
teori lain karena di dalam ekonomi banyak mencakup komponen yang 
mempengaruhi proses kegiatan ekonomi (The Science General). Proses 
yang dimaksud yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. Produksi dapat 
berjalan karena adanya industri, tanpa industri pelaku ekonomi tidak 
dapat memproduksi barang dan jasa, sehingga lahirlah teori ekonomi 
industri (Industry Economic Theory).  

Industri berperan penting dalam menciptakan kegiatan ekonomi, 
karena di dalamnya ada pelaku ekonomi yang bergerak baik secara 
individu maupun kelompok. Industri yang dibangun oleh milik 
perseorangan maupun milik kelompok. Industri yang bersifat milik negara 
maupun swasta. Adanya pengembangan mekanisme industri ikut 
mempengaruhi roda perekonomian bagi suatu negara. Industri yang 
berjalan dengan baik akan menciptakan kegiatan ekonomi yang baik, 
tetapi hal ini juga dapat berlaku sebaliknya. Adanya hal ini teori ekonomi 
industri dapat menjawab bahwa bagaimana mekanisme yang seharusnya 
dilakukan oleh para pelaku ekonomi agar tercipta keseimbangan dan 
memberikan kemanfaatan serta kesejahteraan bagi masyarakat.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
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dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

Oktober, 2023 
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PENGANTAR TEORI EKONOMI 
INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Ekonomi Industri adalah cabang ilmu ekonomi yang berkaitan dengan 

studi tentang perilaku, struktur, dan kinerja industri atau sektor-sektor 
ekonomi dalam suatu negara. Ekonomi industri adalah bidang yang 
mengkaji berbagai aspek ekonomi yang terkait dengan produksi, distribusi, 
dan konsumsi barang dan jasa dalam konteks industri. 

Beberapa topik utama dalam bidang Ekonomi Industri meliputi: 
a. Struktur Industri. Mempelajari bagaimana industri-industri tertentu 

terorganisir, apakah mereka didominasi oleh beberapa perusahaan 
besar atau terdiri dari banyak perusahaan kecil. 

b. Perilaku Perusahaan. Menganalisis perilaku perusahaan dalam hal 
harga, produksi, inovasi, investasi, dan strategi lainnya dalam 
persaingan dengan perusahaan lain. 

c. Kinerja Ekonomi. Mengukur dan mengevaluasi kinerja ekonomi dari 
berbagai industri, seperti tingkat efisiensi, profitabilitas, produktivitas, 
dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

d. Regulasi dan Kebijakan. Mempelajari dampak regulasi pemerintah 
dan kebijakan ekonomi terhadap industri-industri, termasuk masalah 
seperti persaingan, monopoli, dan perlindungan konsumen. 

e. Inovasi dan Teknologi. Meneliti peran inovasi dan teknologi dalam 
mendorong perkembangan industri serta dampaknya pada 
pertumbuhan ekonomi. 

BAB 1 
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4. Bagaimana analisis Ekonomi Industri dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kekuasaan pasar dan penyalahgunaannya? Berikan 
contoh konkret. 

5. Apa peran Ekonomi Industri dalam merumuskan kebijakan ekonomi 
dan regulasi pemerintah, dan bagaimana analisis ekonomi industri 
dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan kebijakan? 
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STRUKTUR PASAR DAN KEKUASAAN 
PASAR 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam 

melakukan transaksi jual beli. Namun, setiap pasar memiliki struktur yang 
berbeda-beda. Struktur pasar dapat didefinisikan sebagai cara pembagian 
kekuasaan di antara penjual dan pembeli atau jumlah pesaing di pasar 
yang sama, tentu pengaruhi oleh kekuasaan pasar. kekuasaan yang besar 
bisa memaksa dan menentukan harga barang yang dijual sesuai 
keinginannya. Kemampuan menentukan harga inilah yang pada 
akhirnya menentukan struktur pasar kekuatan pasar adalah 
kemampuan perusahaan untuk menentukan harga yang ada di pasar 
dengan memanipulasi jumlah permintaan atau penawaran. Misalnya 
dalam pasar monopoli, penjual bisa memiliki kekuatan pasar dengan cara 
mengatur jumlah barang yang ada di pasar (semakin sedikit barang 
semakin mahal) 

 

B. STRUKTUR PASAR 
Struktur pasar (market structure) adalah suatu variabel yang 

menunjukkan karakteristik dan kondisi suatu pasar seperti jumlah pembeli 
dan penjual, keadaan produk, keadaan pengetahuan penjual dan pembeli, 
serta keadaan rintangan pasar. Struktur pasar terkait jumlah dan ukuran 
distribusi perusahaan dalam pasar serta mudah atau sulitnya masuk dan 
keluar dari pasar. Struktur pasar merupakan keadaan pasar yang memberi 
petunjuk tentang aspek yang memiliki pengaruh penting terhadap perilaku 
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TEORI PERSAINGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Persaingan bukanlah hal ataupun isu baru dalam dunia usaha, ini 

dapat dilihat dalam perkembangannya di mana kemajuan suatu 
perusahaan selalu diiringi oleh perusahaan lain untuk menuju ke arah yang 
lebih baik. Setiap perusahaan tidak dapat menghindari persaingan dari 
perusahaan lain. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia persaingan 
adalah suatu persaingan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 
orang tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secara 
kompetitif. Persaingan juga merupakan kenyataan hidup dalam dunia 
bisnis, sifat, bentuk, dan intensitas persaingan yang terjadi dan cara yang 
ditempuh oleh para pengambil keputusan strategik untuk menghadapi 
para tingkat yang dominan mempengaruhi tingkat keuntungan suatu 
perusahaan. Dalam persaingan kita mengenal istilah “pesaing” yaitu 
perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang atau jasa yang sama 
atau mirip dengan produk yang kita tawarkan. Pesaing suatu perusahaan 
dapat dikategorikan pesaing yang kuat dan pesaing yang lemah atau ada 
pesaing yang dekat yang memiliki produk yang sama atau memiliki produk 
yang mirip. 

 

B. KONSEP TEORI PERSAINGAN 
Persaingan berasal dari kata dasar “saing” yang berarti berlomba atau 

(mengatasi, dahulu mendahului), dengan kata lain yakni usaha untuk 
memperhatikan keunggulan masing-masing yang di lakukan perseorangan 
atau badan hukum dalam bidang perdagangan, produksi, dan pertahanan. 
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BARRIERS TO ENTRY 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Agar dapat bersaing di suatu pasar, perusahaan harus mampu 

memasuki pasar tersebut terlebih dahulu. Umumnya pasar memiliki 
beberapa hambatan yang membuatnya tidak mudah dimasuki oleh 
perusahaan. Barriers to entry atau hambatan masuk ke pasar sering 
didefinisikan sebagai hambatan yang mencegah atau mengurangi 
keinginan pesaing potensial untuk memasuki pasar tertentu. Hambatan 
masuk ini secara garis besar dibedakan menjadi hambatan structural dan 
strategis. Definisi hambatan masuk juga berdampingan dengan istilah 
barriers to exit atau hambatan keluar pasar, yakni hambatan bagi pelaku 
usaha yang ingin meninggalkan pasar tertentu. Hambatan keluar pasar 
sering dikaitkan dengan biaya yang mencegah pelaku usaha meninggalkan 
pasar. Analisis hambatan masuk dan keluar ini penting karena merupakan 
dasar penilaian kekuatan pasar (market power) dan efisiensi pasar yang 
sering digunakan dalam kasus-kasus persaingan usaha (antitrust).  

 

B. PENDEFINISIAN  
Pendefinisian istilah barriers to entry atau “hambatan masuk" telah 

dimulai sejak beberapa dekade yang lalu dalam berbagai literatur ekonomi 
dan bisnis, sejalan dengan implementasi Undang-Undang Antitrust di 
berbagai negara. Dalam literatur ekonomi, bahasan mengenai hambatan 
masuk dimulai dari perspektif organisasi industri, yakni konsep Struktur-
Perilaku-Kinerja, di mana hambatan masuk akan menentukan jumlah 
perusahaan di pasar. Jumlah Perusahaan akan menentukan daya saing dan 
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STRATEGI PEMASARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Unsur penting dalam sebuah pemasaran salah satunya adalah strategi 

yang merupakan sebuah rencana yang akan digunakan oleh setiap 
pemasar dapat memasarkan produk yang dimilikinya. Strategi yang tepat 
dapat memberikan hasil yang diharapkan oleh setiap pemasar, pentingnya 
seorang pemasar harus menentukan strategi atau langkah yang akan 
diambil dalam memasarkan produk maupun jasa. Penentuan strategi 
pemasaran memperhatikan dari bauran pemasaran produk tersebut, 
perencanaan yang tepat dapat memberikan bauran pemasaran yang baik 
dan fleksibilitas bagi pemasaran (Panjaitan 2018). Menentukan sebuah 
strategi dalam bisnis bagian dari usaha untuk meningkatkan nilai 
portofolio dan keberlangsungan dari Perusahaan tersebut dan 
membentuk sebuah kekuatan bisnis melalui bidang pemasaran.  

Pemasaran merupakan proses mengidentifikasi suatu kebutuhan 
sosial yang dimiliki oleh individu yang dimulai dari proses perencanaan 
pembelian, implementasi serta koordinasi (Keller,2016) dalam (Mardhiyah 
and Feby Aulia Safrin 2020). Proses penyampaian sebuah produk maupun 
jasa kepada pihak konsumen dibutuhkan sebuah tindakan-tindakan yang 
sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan dari pihak pemasar yang 
sering disebut sebagai fungsi dari pemasar. Tindakan tersebut 
membutuhkan analisis yang mendalam dan tidak keluar dari harapan  
Perusahaan yaitu laba dan pihak konsumen dapat menerima produk atau 
jasa sesuai yang diinginkannya. 
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R&D (RESEARCH & DEVELOPMENT) 
DAN INOVASI 

 
 

A. MEMAHAMI PENTINGNYA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
DALAM EKONOMI INDUSTRI 
Selama beberapa dekade terakhir, jelas bahwa negara-negara yang 

berinvestasi secara substansial dalam inovasi, terutama melalui 
pengeluaran yang luar biasa untuk penelitian dan pengembangan 
(Reseacrh & Development) cenderung tumbuh lebih cepat daripada 
negara-negara yang tidak. 

Pernahkah anda membayangkan bagaimana dan kenapa sebuah 
industri terus menerus menghasilkan sebuah produk/jasa? Atau dari 
manakah munculnya ide bahwa ketika ingin berbicara dengan kerabat 
yang jauh bisa melalui telepon? Hal ini tentunya tidak hadir dengan serta 
merta seperti sesuatu kebetulan belaka. Tentunya didasari oleh 
pengamatan, pengkajian dan dikembangkan secara terus menerus, yang 
dikembangkan melalui Research and Development atau sering disingkat 
dengan R&D maupun litbang (penelitian dan pengembangan). Masyarakat 
sebagai sebuah kelompok sosial yang di dalamnya terdapat bermacam 
keinginan dan kebutuhan yang dipergunakan dalam meningkatkan 
produktivitas dalam kehidupan, sehingga terciptanya kondisi yang 
majemuk dan selalu dinamis dan terus berkembang. R&D merupakan 
kegiatan yang merupakan terus berubah-ubah dan juga dinamis dalam 
menjawab dan melengkapi sisi kekurangan dan apa yang dibutuhkan oleh 
masyarakat sebagai pasar, sehingga jarang sekali didapati berpegang atau 
hanya fokus pada sesuatu yang statis dan baku, hal ini diperkuat dengan 
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A. PENDAHULUAN   
Merger dan akuisisi adalah dua istilah yang sering digunakan dalam 

dunia bisnis. Meskipun keduanya memiliki kesamaan dalam 
penggabungan dua perusahaan atau lebih, namun terdapat perbedaan 
antara keduanya. Proses merger dan akuisisi melibatkan tahapan-tahapan 
yang sama, seperti penilaian perusahaan, negosiasi, due diligence, 
persetujuan pemegang saham, dan persetujuan regulator. Namun, dalam 
akuisisi perusahaan yang melakukan akuisisi memiliki kendali penuh atas 
perusahaan yang diakuisisi. Berbeda dengan merger, yang memiliki ciri 
kedua perusahaan memiliki kesetaraan dalam kepemilikan saham dan 
pengambilan keputusan (Hartana, 2017; Nurhidayat & Susetyo, 2022). 

Merger dalam ekonomi industri perlu dipelajari karena merger adalah 
salah satu strategi yang biasa dilakukan perusahaan dalam 
mengembangkan bisnisnya (Imron & Handayani, 2022). Dengan 
melakukan merger, perusahaan dapat menciptakan bisnis yang lebih besar 
dengan pasar yang lebih luas, meningkatkan daya saing perusahaan, dan 
memperkuat posisi perusahaan di pasar. Selain itu, merger juga dapat 
memiliki dampak yang luas terhadap industri dan ekonomi secara 
keseluruhan, misalnya dapat memberikan pengaruh terhadap struktur 
industri, mempengaruhi kompetisi dalam pasar, serta memiliki implikasi 
pada efisiensi dan efektivitas produksi (Fatoni, 2022; Sulistyawati & Andini, 
2022). Oleh karena itu, mempelajari merger dalam ekonomi industri dapat 
membantu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 
mekanisme pasar dan strategi bisnis perusahaan (Putra & Sukendri, 2022). 
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PERKEMBANGAN REGULASI  
INDUSTRI DAN DAMPAKNYA PADA 
STRATEGI INVESTASI NASIONAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara dan pertumbuhan usaha pada 

tingkat perusahaan merupakan sumber penciptaan lapangan kerja dan 
sekaligus sumber kesejahteraan. Saat ini pemerintahan Kabinet Indonesia 
Bersatu telah mencanangkan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
investasi (terutama dari sumber modal asing) untuk menciptakan 
lapangan kerja, pendapatan bagi masyarakat serta menciptakan dampak 
berantai (multiplier effect) tumbuhnya iklim usaha.  

 

B. DEFINISI IKLIM USAHA 
Berdasarkan Undang – Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah, Iklim usaha didefinisikan sebagai kondisi yang 
diupayakan Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk memberdayakan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah secara sinergis melalui penetapan 
berbagai peraturan perundang-undangan dan kebijakan di berbagai aspek 
kehidupan ekonomi agar Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah memperoleh 
pemihakan, kepastian, kesempatan, perlindungan, dan dukungan 
berusaha yang seluas-luasnya. 

Iklim usaha merupakan kondisi yang bersifat multi dimensi dan 
menjadi pertimbangan bagi para investor dalam melakukan investasi. 
Dalam kaitannya tersebut, peran pemerintah menjadi sangat penting 
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EKONOMI INFORMASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Di era digital yang begitu maju ini, kita semakin terjebak dalam 

lingkaran ekonomi informasi yang semakin kompleks. Fenomena ini tidak 
bisa diabaikan begitu saja, karena memiliki dampak yang signifikan pada 
berbagai aspek kehidupan kita, mulai dari pola konsumsi, perubahan pasar 
kerja, hingga transformasi bisnis secara keseluruhan. Ekonomi Informasi 
adalah cabang ekonomi yang mempelajari interaksi antara teknologi 
informasi, sistem komunikasi, dan aktivitas ekonomi. Dalam era digital ini, 
perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara kita berinteraksi, 
berkomunikasi, dan melakukan bisnis. Ekonomi Informasi menganalisis 
bagaimana informasi, data, dan pengetahuan menjadi aset berharga yang 
mempengaruhi keputusan ekonomi dan dinamika pasar. Selain itu, 
Ekonomi Informasi juga melibatkan produksi, distribusi, dan pemanfaatan 
informasi sebagai komoditas. Perusahaan dan individu dapat 
mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data untuk mengambil 
keputusan yang lebih baik dan menciptakan nilai ekonomi. Bisnis yang 
mampu memahami dan memanfaatkan potensi data dan informasi yang 
mereka miliki sering kali memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Dalam 
bab ini, akan membahas secara mendalam mengenai ekonomi informasi, 
sebuah konsep yang mencakup pengolahan, distribusi, dan eksploitasi 
informasi dalam konteks ekonomi. Tidak dapat dipungkiri bahwa informasi 
kini menjadi aset yang berharga dan berperan penting dalam proses 
pengambilan keputusan ekonomi.  
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TEORI KETERGANTUNGAN  
SUMBER DAYA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Perusahaan sebagai satu entitas bisnis akan mengupayakan 

keberlanjutannya melalui berbagai strategi. Salah satunya adalah strategi 
untuk mengelola sumber daya terutama sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia merupakan faktor produksi utama di dalam perusahaan dan 
memiliki keunikan yang membedakan dengan faktor produksi lain, yaitu 
terkait perilaku. Sehingga di dalam pengelolaan sumber daya manusia 
selalu mempertimbangkan faktor perilaku. Perilaku yang baik akan 
mendukung pencapaian kinerja dan hal ini akan menjadi kata kunci 
keberlanjutan organisasi dimasa yang akan datang (Shin dkk, 2019 ; 
Pratama, 2020 ; Sinambela dkk, 2021 ; Basuki 2023). 

Teori ketergantungan sumber daya atau resource dependence theory 
merupakan salah satu teori yang menjelaskan bagaimana sumber daya 
manusia yang berada di dalam perusahaan akan berkoneksi dan menjalin 
relasi satu sama saling sehingga membentuk satu ketergantungan. Relasi 
ini juga terjadi antar perusahaan di mana suatu perusahaan pasti akan 
terlibat dalam transaksi dengan perusahaan lain. Transaksi ini akan 
memunculkan ketergantungan yang menguntungkan atau tidak 
menguntungkan karena kelangkaan sumber daya atau sumber daya tidak 
selalu tersedia. Transaksi yang tidak seimbang juga potensi menjadikan 
perbedaan kekuasaan, otoritas dan akses sumber daya yang terbatas.  
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TEORI PENGETAHUAN  
DAN SUMBER DAYA 

 
A. PENDAHULUAN 

Teori berbasis pengetahuan dan sumber daya menekankan 
pentingnya keberadaan pengetahuan sebagai sumber daya perusahaan 
dalam menunjang inovasi dan keberlangsungan hidup perusahaan. 
Perusahaan tidak dapat mengembangkan dan memproduksi produk 
komersial yang inovatif sebagai respons proaktif terhadap lingkungan 
bisnis yang sangat kompetitif tanpa memiliki akses pengetahuan yang 
komprehensif dan selalu terkini. Perusahaan yang menggunakan 
pengetahuan sebagai aset strategis dapat meningkatkan kesempatan 
mereka untuk bertahan hidup dalam jangka panjang. 

 

B. TEORI PENGETAHUAN 
Teori berbasis pengetahuan didasarkan pada teori berbasis sumber 

daya . Teori ini memandang perusahaan atau organisasi sebagai entitas 
pencipta pengetahuan (knowledge creating entities). (Grant, 1996) dalam 
Handoko, et al. (2014:267) . Menurut teori ini , pengetahuan di anggap 
sebagai sumber daya strategis organisasi yang paling signifikan (Nonaka, 
1994; Kogut dan Zander, 1992; Grant, 1996; Spender dan Grant, 1996) 
dalam Handoko, et al. (2014). Lebih lanjut ,teori ini menekankan peran 
perusahaan dalam mengakuisisi dan menciptakan pengetahuan bagi 
organisasi. Untuk memahami teori ini, Grant (1996:112) dalam Handoko, 
et al. (2014:267) merumuskan dua asumsi yaitu 1) penciptaan 
pengetahuan merupakan kegiatan individu dan 2) peran utama 
perusahaan adalah dalam penerapan pengetahuan yang dimilikinya dalam 
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PERKEMBANGAN TERBARU  
DALAM TEORI EKONOMI INDUSTRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bagian BAB 12 ini akan membahas mengenai teori yang akan 

menganalisis bagaimana industri dapat berperan dalam proses kegiatan 
ekonomi. Bagian ini akan memberikan gambaran bahwa setiap industri 
yang dibangun harus berdasarkan pada konsep atau kebijakan yang di 
dalamya ada teori.  

Istilah ekonomi merupakan sesuatu yang sudah tidak lazim dalam 
kehidupan manusia. Zaman dahulu teori ekonomi sebenarnya sudah mulai 
nampak, meskipun belum ada teori dan pakar yang secara spesifik 
menjelaskan. Zaman dahulu memang manusia harus berusaha untuk 
mendapatkan kebutuhan hidupnya. Secara harfiahnya Tuhan menciptakan 
tiga makhluk hidup yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan. Hewan dan 
tumbuhan saja bergerak untuk mencari makanan apalagi dengan manusia. 
Adanya tujuan hidup inilah yang menjadikan manusia untuk selalu 
termotivasi agar unsur kehidupan dapat berjalan seterusnya.  

Manusia diberikan tiga anugerah besar oleh Tuhan yang tidak dimiliki 
oleh hewan dan tumbuhan yaitu akal, daya, dan cipta. Adanya tiga 
anugerah inilah yang akan memberikan manusia dorongan untuk berpikir, 
bernalar, bermetode, dan berkreatif. Hal ini dapat dibuktikan dari zaman 
prasejarah hingga sejarah yaitu, manusia hidup berpindah-pindah untuk 
mencari makanan dengan berburu dan meramu, kegiatan meramu ini 
sama halnya dengan memproduksi. Sejak dahulu pada dasarnya memang 
sudah ada proses produksi hanya saja menggunakan alat tradisional. Hal 
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